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1. [bookmark: _bookmark30]Jenis Penelitian

Jenispenelitianyangdigunakandalamskripsiiniadalahpenelitianyuridis normatif, yaitu suatu metode penelitian hukum yang dilakukan dengan cara
menelaah dan menganalisis bahan pustaka atau data sekunder sebagai sumber utama informasi. Penelitian ini berfokus pada studi doktrinal terhadap norma- normahukumyangberlaku,termasukperaturanperundang-undangan,literatur hukum, dokumen resmi, serta putusan pengadilan yang relevan dengan kasus.
Pendekatanyuridisnormatifinidipilihkarenabertujuanuntukmengkaji secara mendalam aspek-aspek hukum yang mengatur tindakan flexing yang
berkaitan dengan praktik arisan bodong, khususnya dalam konteks aturan hukum pidana,perlindungankonsumen,danhukumperdata.Dengandemikian,penelitian ini menitikberatkan pada pemahaman dan interpretasi norma hukum yang ada
sebagailandasandalammemberikananalisisdankesimpulanyangtepatmengenai kedudukan hukum pelaku flexing dalam kasus arisan bodong.
Selain itu, penelitian yuridisnormatif jugamemungkinkan penulisuntuk mengidentifikasi kekosongan hukum (legal vacuum) maupun ketidaksesuaian aturan yang mungkin terjadi dalam menangani fenomena baru di era digital ini, sehinggadapatmemberikanrekomendasiyangkonstruktifuntukpengembangan hukum ke depan.




1. [bookmark: _bookmark31]Pendekatanpenelitian

Penelitianinimenggunakantigapendekatanutamadalammenganalisis

fenomenaflexingyangberkaitandenganpraktikarisanbodong,yaitupendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan konseptual (conceptual
approach),danpendekatankasus(case approach).

Pendekatanperundang-undangandigunakanuntukmenelaahdanmengkaji secara mendalam berbagai ketentuan hukum yang relevan, terutama pasal-pasal
yangmengaturtindakpidanapenipuan,perlindungankonsumen,danaturan hukum terkait transaksi elektronik. Dengan pendekatan ini, penulis dapat
memahaminormahukumyangberlakusebagaidasaranalisisterhadapperbuatan pelaku flexing dalam konteks hukum positif di Indonesia.
Pendekatan konseptual digunakan untukmengkaji konsep-konsep teori hukumdanprinsip-prinsipumumyangmenjadilandasanpemahamanterhadap fenomena flexing dan arisan bodong. Pendekatan ini membantu memperkuat
dasarteori yangdigunakandalam penelitian,seperti konseppenipuan,

perlindungankonsumen,dankejahatandigital,sehinggaanalisisyangdilakukan menjadi lebih komprehensif dan sistematis.
Sedangkanpendekatankasusdigunakanuntukmenguraikan dan

menganalisiscontoh-contoh kasusnyata yang terjadi di Kabupaten Karo terkait praktik arisan bodong. Pendekatan ini memberikan gambaran empiris yang memperkayapenelitiandenganmelihatbagaimanaketentuanhukumditerapkan dalam praktik, serta dampak sosial dan hukum yang ditimbulkan. Pendekatan




kasusjugamemungkinkanpenulisuntukmengidentifikasipermasalahannyata yang dihadapi masyarakat dan menilai efektivitas hukum yang berlaku.
Dengan ketiga pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan analisis yang menyeluruh baik dari sisi normatif, konseptual, maupunempirisdalammenghadapifenomenaflexingsebagaibagiandaripraktik arisan bodong.
1. [bookmark: _bookmark32]LokasiPenelitian

Penelitian dilakukan di Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara, khususnyapadabeberapadesaataukecamatanyangdiketahuipernahterjadi
kasusarisanbodongyangdipromosikanmelaluimediasosialolehpelakudengan aksi flexing.
1. [bookmark: _bookmark33]SumberData

Dalam penelitian ini, sumber data dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitudataprimerdandatasekunder,yangkeduanyamemilikiperanpentingdalam mendukung analisis dan validitas hasil penelitian.
3. [bookmark: _bookmark34]Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara mendalamdenganbeberapapihakterkait.Informanutamaterdiridarikorban
arisan bodong yang mengalami kerugian akibat praktik penipuan tersebut, serta aparatpenegakhukumsepertipihakkepolisiandanaparathukumsetempatyang berwenang menangani kasus-kasus tersebut. Wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkaninformasifaktualdanperspektiflangsungmengenaimodusoperandi pelaku, dampak yang dirasakan korban, serta upaya penegakan hukum yang telah




dilakukan.Jikamemungkinkan,wawancarajugadilakukandengannarasumber lain yang memiliki keterkaitan langsung dengan fenomena arisan bodong di wilayah Kabupaten Karo.
3. [bookmark: _bookmark35]Data Sekunder

Datasekunderberupabahanpustakayangmeliputiberbagaiperaturan perundang-undangan yang mengatur aspek hukum penipuan, perlindungan
konsumen, dan tindak pidana melalui media elektronik. Selain itu, data sekunder jugabersumberdariliteraturhukumsepertibuku,jurnalilmiah,artikelakademik, serta berita dari media daring yang relevan dan terkini. Data sekunder ini
digunakanuntukmemperkuatlandasanteori,mendukunginterpretasihukum,dan memberikan gambaran kontekstual yang lebih luas terhadap permasalahan yang diteliti.
Penggunaan kombinasi data primer dan sekunder diharapkan dapat memberikananalisisyangkomprehensif,valid,danterpercayadalammenilai peran hukum terhadap fenomena flexing dalam praktik arisan bodong.
1. [bookmark: _bookmark36]TeknikPengumpulanData

Dalam penelitianini, data dikumpulkan melalui beberapateknik utama gunamemperolehinformasiyanglengkapdanakuratsesuaidengankebutuhan analisis.
4. [bookmark: _bookmark37]StudiKepustakaan

Studikepustakaandilakukandenganmengumpulkandanmenelaah

berbagailiteratur yang relevan, baik berupa buku teks, jurnal ilmiah,artikel, serta peraturanperundang-undanganyangberkaitandengantopikpenelitian.Teknikini




bertujuan untuk mendapatkan landasan teori, dasar hukum, dan kerangka konseptualyangkuatsebagaifondasianalisisterhadapfenomenaflexingdan arisan bodong.
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Teknikdokumentasidigunakanuntukmengumpulkandatasekunder

berupa berita dari media online,laporan resmi, serta dokumen-dokumen kasus hukum yang pernah ditangani terkait arisan bodong. Data dokumentasi ini memberikan gambaran empiris dan kontekstual yang mendukung pemahaman terhadappoladanperkembangankasusdilapangan,sertaresponshukumyang diberikan oleh aparat penegak hukum.
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Teknikwawancaraditerapkanuntukmemperolehinformasilangsungdari narasumber yang terkait, seperti korban arisan bodong, aparat kepolisian, dan
pihak terkait lainnya. Wawancara dilakukan secara terstruktur maupun semi- terstruktur, dengantujuanmenggali pengalaman, persepsi, dan data faktual yang tidakdapatdiperolehmelaluistudikepustakaanmaupundokumentasi.Teknikini memungkinkan peneliti mendapatkan data kualitatif yang mendalam sebagai
pelengkapanalisisnormatifdanempiris.

Penggabungan ketiga teknik pengumpulan data ini diharapkan dapat memberikangambaranyangkomprehensifdanvalidmengenaifenomenahukum yang diteliti.
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif, yang berarti proses pengolahan data tidak menggunakan angka atau statistik, melainkan dilakukan dengan cara menggambarkan, mengkaji, dan menafsirkan data secara mendalam dan sistematis. Tahapan analisis dimulai dengan pengumpulan data, kemudian dilakukan pengelompokan dan pengkategorian informasi berdasarkan tema atau isu utama yang muncul terkait fenomena flexing dan praktik arisan bodong.
Selanjutnya, data yang telah terorganisir dikaji secara kritis dengan menggunakanpendekatanyuridisnormatifuntukmenilaidanmenginterpretasikan fakta-fakta yang ditemukan berdasarkan norma-norma hukum yang berlaku. Analisis ini bertujuan untuk memahami secara komprehensif bagaimana tindakan flexing berperan dalam modus penipuan, dampaknya terhadap korban, serta bagaimana aspek hukum dapat menindak dan melindungi masyarakat dari praktik tersebut.
Pendekatan kualitatif ini juga memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang bersifat interpretatif dan kontekstual, sehingga menghasilkan penilaian yuridis yang mendalam dan relevan terhadap perbuatan pelaku flexing dalamkontekshukumpidanadanperlindungankonsumen.Dengandemikian,hasil analisis tidak hanya memberikan gambaran deskriptif, tetapi juga rekomendasi hukum yang aplikatif dalam menghadapi masalah hukum modern di era digital.
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